ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Figh Siyasah Terhadap Undang-Undang Informasi
Dan Transaksi Elektronik Terkait Penghinaan Dan Pencemaran Nama Baik Melalui
Media Sosial Facebook (Studi Kasus Putusan No:32/Pid.Sus/2024/PN Tlg)” ini
ditulis oleh Ria Rahmadani, NIM. 126103212199, dengan pembimbing Nurush
Shobahah, M.H.I.

Kata Kunci: Figh Siyasah, Penghinaan, Pencemaran Nama Baik, UU ITE, Media
Sosial.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya kasus penghinaan dan
pencemaran nama baik melalui media sosial di era digital, yang diatur dalam Pasal
27 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016. Studi kasus pada Putusan No: 32 Pid.Sus/2024/PN Tlg menyoroti
penerapan regulasi ini dalam menangani penghinaan di platform Facebook.

Rumusan masalah meliputi: 1) Bagaimana pengaturan hukum terkait
penghinaan dan pencemaran nama baik berdasarkan UU ITE? 2) Bagaimana
penerapan prinsip figh siyasah dalam kasus tersebut? 3) Bagaimana prinsip figh
siyasah dapat melengkapi pengaturan hukum UU ITE dalam kasus tersebut? Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaturan hukum positif, mengkaji penerapan
prinsip figh siyasah, serta mengevaluasi kesesuaiannya untuk menciptakan keadilan
dan kemaslahatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan
literature research. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif, yang
bertujuan untuk menginterpretasikan data secara mendalam dan menyeluruh.
Sumber data diperoleh melalui studi dokumen hukum dan literatur yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen hukum, kajian
literatur, dan telaah kritis terhadap referensi yang ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pasal 27 ayat (3) UU ITE
memberikan landasan hukum yang cukup, namun penerapannya kerap menghadapi
kritik. 2) Dalam figh siyasah, penghinaan melanggar hifzh al- irdh (perlindungan
kehormatan), yang merupakan bagian dari maqashid syariah. 3) Prinsip keadilan
(al-‘adalah) dan kemaslahatan (a/-maslahah) dalam figh siyasah dapat melengkapi
pengaturan hukum positif, menciptakan harmonisasi antara hukum positif dan nilai-
nilai syariat Islam.
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis dan praktis
dalam pengembangan hukum di era digital, khususnya dalam menciptakan
pengaturan  yang lebith  adil, humanis, dan responsif terhadap
tantangan media sosial.
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ABSTRACT

This thesis, titled “An Analysis of Figh Siyasah on the Law on Information and
Electronic Transactions Related to Defamation and Insults Through Facebook
Social Media (Case Study of Verdict No: 32/Pid.Sus/2024/PN Tlg)”, was written
by Ria Rahmadani, NIM. 126103212199, under the supervision of Nurush
Shobahah, M.H.I.

Keywords: Figh Siyasah, Defamation, Insults, Law on Information and
Electronic Transactions, Social Media.

This research is motivated by the increasing cases of defamation and insults
on social media in the digital era, which are regulated under Article 27 paragraph
(3) of Law Number 11 of 2008 concerning Information and Electronic Transactions
(ITE Law), as amended by Law Number 19 of 2016. The case study of Verdict No:
32/P1d.Sus/2024/PN Tlg highlights the application of these regulations in
addressing defamation on the Facebook platform.

The research questions include: 1) How is the legal regulation of defamation
and insults stipulated under the ITE Law? 2) How is the principle of figh siyasah
applied in this case? 3) How can the principle of figh siyasah complement the legal
provisions of the ITE Law in this case? The objectives of this study are to analyze
positive legal regulations, examine the application of the figh siyasah principle, and
evaluate its alignment in fostering justice and welfare.

This research employs normative legal research with a literature research
approach. The method of analysis used is qualitative analysis, aimed at interpreting
data in-depth and comprehensively. Data sources were obtained through the study
of legal documents and relevant literature. Data collection techniques included
document analysis, literature review, and critical examination of available
references.

The results of this study indicate that: 1) Article 27 paragraph (3) of the ITE
Law provides a sufficient legal framework, but its implementation often faces
criticism. 2) In the perspective of figh siyasah, defamation violates hifzh al- ‘irdh
(protection of honor), which is part of the maqgashid syariah. 3) The principles of
justice (al-‘adalah) and welfare (al-maslahah) in figh siyasah can complement
positive legal provisions, creating harmony between positive law and Islamic
values.
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This study is expected to provide academic and practical contributions to
the development of law in the digital era, particularly in establishing regulations
that are more just, humane, and responsive to the challenges of social media.
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